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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung dari
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) sebagai variabel mediasi. Keberhasilan organisasi sangat bergantung
pada kinerja sumber daya manusianya, namun hubungan antara budaya organisasi
dan kinerja seringkali menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini mengusulkan
OCB sebagai mekanisme kunci yang menjembatani kedua variabel tersebut. Metode
penelifian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan kausalitas melalui
analisis jalur (path analysis). Sampel penelitian terdiri dari 54 pegawai negeri sipil di
lingkungan Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Jayapura yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan
skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB; (2) OCB
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai; (3) Budaya Organisasi
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai ketika OCB
dimasukkan dalam model. Uji Sobel mengonfirmasi bahwa OCB memediasi secara
penuh (full mediation) hubungan antara Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai (p-
value = 0,00033). Implikasi dari temuan ini adalah bahwa untuk meningkatkan kinerja,
manajemen tidak cukup hanya membangun budaya yang kuat, tetapi harus secara
aktif mendorong dan memfasilitasi munculnya perilaku OCB di kalangan pegawai.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Organizational Citizenship Behavior

(OCB), Mediasi, Pemerintah Daerah
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Pendahuluan
Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang dimilikinya. Dalam konteks ini, kinerja pegawai menjadi
aspek kunci dalam pencapaian fujuan strategis organisasi. Mangkunegara
(2017) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja optimal yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugasnya. Salah satu faktor yang diyakini berperan
penting dalam membentuk kinerja adalah budaya organisasi. Budaya
organisasi merupakan sistem nilai, kepercayaan, norma, dan cara kerja yang
dipegang bersama oleh seluruh anggota organisasi. Nilai-nilai ini dapat menjadi
pedoman dalam bersikap, bertindak, serta memengaruhi motivasi kerja dan

komitmen pegawai terhadap tujuan organisasi.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan hasil yang belum
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konsisten mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.
Sebagian studi menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja. Sebaliknya, beberapa penelitian
lainnya justru menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berarti, bahkan dalam
beberapa kasus, pengaruhnya bersifat negatif. Kesenjongan hasil ini
menandakan adanya kemungkinan bahwa hubungan antara budaya
organisasi dan kinerja tidak bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh
variabel lain yang turut memainkan peran penting.

Dalom menanggapi kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel mediasi. OCB
merupakan perilaku ekstra-rol atau perilaku sukarela dari pegawai yang tidak
secara eksplisit dituntut oleh organisasi, namun secara nyata berkontribusi
terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi. Contoh dari OCB antara lain adalah
kesediaan membantu rekan kerja, loyalitas terhadap organisasi, dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan nonformal di lingkungan kerja. Budaya
organisasi yang kuat dan positif diyakini mampu menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi munculnya OCB. Pegawai yang merasa dihargai, memiliki
rasa memiliki terhadap organisasi, dan bekerja dalam budaya yang inklusif serta
suportif, cenderung menunjukkan perilaku OCB yang tinggi. Dengan demikian,
OCB dapat menjadi jembatan antara budaya organisasi dan  kinerja,
memperkuat pengaruh tidak langsung yang mungkin tidak terlihat secara
langsung melalui jalur konvensional.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Daerah Kota Jayapura, lembaga
yang memiliki peran strategis dalam perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
program-program pemerintahan daerah. Meskipun laporan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Kota Jayapura menunjukkan perolehan nilai
“Baik” dengan skor 61,31, capaian ini masih berada di bawah target yang
ditetapkan, yaitu 65. Kondisi ini mengindikasikan adanya ruang perbaikan
dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan latar belokang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, dengan
mempertimbangkan peran mediasi OCB. Melalui pendekatan ini, diharapkan
diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan mendalam mengenai mekanisme
hubungan antar variabel serta memberikan kontribusi praktis bagi penguatan
budaya organisasi dan pengembangan SDM di lingkungan pemerintah daerah.
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Tinjauan Pustaka

2.1 Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah pola nilai, norma, keyakinan, dan asumsi yang
membentuk cara orang berperilaku dan bekerja dalam organisasi. Cameron &
Quinn (2006) mengidentifikasi empat tipe budaya, yaitu:

1. Clan: Lingkungan kerja yang bersahabat seperti keluarga,
menekankan loyalitas dan pengembangan SDM.

2. Adhocracy: Lingkungan yang dinamis dan kreatif, mendorong
inovasi dan pengambilan risiko.

3. Market: Berorientasi pada hasil dan pencapaian target, dengan
penekanan pada kompetisi dan reputasi.

4, Hierarchy: Lingkungan kerja yang formal dan terstruktur, di mana
prosedur dan aturan menjadi panduan utama.

22 Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Menurut Mathis & Jackson (2006), indikator kinerja meliputi kuantitas
kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja
sama.

23 Organizational Citizenship Behavior (OCB)

OCB adalah perilaku diskresioner yang tidak secara langsung diakui oleh
sistem imbalan formal, namun secara agregat meningkatkan efekfivitas
organisasi. Indikator OCB menurut Podsakoff et al. (2000) mencakup perilaku
yang mengarah pada peningkatan produktivitas dan menunjukkan sikap positif
terhadap organisasi.

1. Pengembangan Hipotesis

Budaya organisasi yang kuat memberikan pedoman perilaku yang jelas
bagi karyawan untuk mencapai kinerja yang baik. Penelitian sebelumnya oleh
Oktavia dan Fernos (2023) menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

H1: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan perilaku OCB. Ketika
pegawai merasa menjadi bagian dari organisasi, mereka cenderung
menunjukkan perilaku proaktif yang mendukung organisasi.

H2: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap OCB.

Perilaku OCB seperti membantu rekan kerja dan loyalitas dapat secara
langsung meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Penelitian oleh Yusuf &
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Darmawan (2024) membuktikan bahwa OCB berdampak positif signifikan
terhadap kinerja.

H3: OCB berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Budaya organisasi mungkin tidak secara langsung mempengaruhi kinerja,
melainkan melalui pembentukan OCB. OCB menjadi jembatan yang
mengubah nilai-nilai budaya menjadi tindakan nyata yang meningkatkan
kinerja.

H4: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai
melalui OCB sebagai variabel intervening.

BUDAYA
ORGANISAS
I

KINERJA
PEGAWAI

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
kausalitas untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel. Populasi
penelitian adalah 251 pegawai di 9 Bagian pada Sekretariat Daerah Pemerintah
Kota Jayapura. Dengan menggunakan rumus Slovin dengan margin kesalahan
10%, ukuran sampel yang direncanakan adalah 72 responden. Dari kuesioner
yang disebar, sebanyak 54 responden (75%) memberikan jawaban yang valid
untuk dianalisis.

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan kuesioner dengan 5
pilihan jawaban skala Likert (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). Variabel
Budaya Organisasi (X) diukur dengan indikator dari Cameron & Quinn (2006).
Variabel Kinerja Pegawai (Y) diukur dengan indikator dari Mathis & Jackson
(2006), dan variabel OCB (Z) diukur dengan indikator dari Podsakoff et al. (2000)

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji validitas (korelasi Pearson
Product Moment), ujireliabilitas (Cronbach's Alpha), uji asumsi klasik (normalitas),
dan analisis jalur (path analysis) untuk menguji hipotesis. Uji Sobel digunakan
untuk menguiji signifikansi pengaruh mediasi.
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Hasil Penelitian

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi
dipersepsikan "Sangat Kuat" oleh responden (skor rata-rata 232,9). Variabel
Kinerja Pegawai berada pada kategori "Sangat Baik" (skor rata-rata 230,6) , dan

variabel OCB berada pada kategori "Tinggi" (skor rata-rata 243,25).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi

X111 1 19 3 56 6 11 17 31,5 27 50 228 4,222222

KLAN X12 0 O 1 19 6 11 19 351 28 519 236  4,37037

X13 0 0 2 37 5 93 17 31,5 30 555 237 4,388889

RATA-RATA INDIKATOR KLAN 701 233,6667

X21 0 0 2 37 7 13 19 352 26 48,1 231 4,277778

ADOKRASI X22 0 0 3 56 5 93 25 462 21 389 226 4,185185

X23 0 0 2 37 5 93 20 37 27 50 234 4,333333

RATA-RATA INDIKATOR ADOKRASI 691 230,3333

PASAR X31 1 19 1 19, 3 56 21 389 28 519 236  4,37037

X32 0 0 0 O 7 13 22 40,7 25 463 234 4,333333

RATA-RATA INDIKATOR PASAR 470 235

X41 0 0 3 56 4 74 18 333 29 537 235 4,351852

HIRARKI X42 0 0 5 93 3 56 19 352 27 50 230 4,259259

X43 0 0 3 56 3 56 22 407 26 48,1 233 4,314815

RATA-RATA INDIKATOR HIRARKI 698 232,6667

RATA-RATA VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X) 932 232,9167
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai

KUANTITAS Y11 0 0 0 O 4 74 31 574 19 352 231 4,277778

Y12 0 0 1 1.9 4 74 28 51,9 21 389 231 4,277778

RATA-RATA INDIKATOR KUANTITAS 462 231

KUALITAS Y21 0 0 O 0 2 37 27 50 25 46,3 239 4,425926

Y22 0 0 O 0 4 74 25 463 25 46,3 237 4,388889

RATA-RATA INDIKATOR KUALITAS 476 238

KETEPATAN Y31 0 0 O O 4 74 27 50 23 42,6 235 4,351852

WAKTU Y32 0 0 0 0 2 37 27 50 25 463 239 4,425926

RATA-RATA INDIKATOR KETEPATAN WAKTU 474 237

KEHADIRAN Y41 0 0 O 0 7 13 25 463 22 40,7 231 4,277778

Y42 7 13 15 278 7 13 11 204 14 259 172 3,185185

RATA-RATA INDIKATOR KEHADIRAN 403 201,5
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Y51 0 0 O 0 2 37 25 463 27 50 241 4,462963

KEMAMPUAN
BEKERJA SAMA
Y52 0 0 0 0 2 37 16 29,6 36 667 250 4,62963
RATA-RATA INDIKATOR KEMAMPUAN BEKERJA SAMA 491 2455
RATA-RATA VARIABEL KINERJA PEGAWAI (Y) 1153 230,6
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel OCB
PENINGKATAN Y.1.1 O O 1 1,9 7 13 25 463 21 389 228 4,222222
PRODUKTIVITAS vy 12 0 0 0 0 O 0 22 40,7 32 593 248 4,592593
RATA-RATA INDIKATOR PENINGKATAN PRODUKTIVITAS 476 238
SIKAPPOSITIF - vo1 o 0 0 0 1 1,9 18 333 35 648 250 462963
TERHADAP
ORGANISASI  yvo2 o0 0 0 0 1 1,9 21 389 32 593 247 4574074
RATA-RATA INDIKATOR SIKAP POSITIF TERHADAP ORGANISASI 497 248,5
RATA-RATA VARIABEL (Z) 487 243,25

Uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk setiap
variabel adalah valid (nilai r-hitung > r-tabel 0,361). Uji reliabilitas menunjukkan
bahwa semua variabel reliabel, dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk Budaya
Organisasi (0,211), Kinerja Pegawai (0,875), dan OCB (0,861) lebih besar dari 0,6
. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,200 (> 0,05), yang berarti data residu terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel ltem r-hitung r-tabel Keterangan
X1.1 0390915 0,36 Valid
X12 0576356 0,36 Valid
X13 0682233 0361 Valid
X2.1 0695211 0361 Valid
X22 0725127 036 Valid
O?;:r?i);gsi X23 0777088 0361 Valid
X3.1 0730199 036 Vaiid
X32 0725029 036 Valid
X41 0633973 0361 Valid
X42 0722324 036 Valid
X43 0815881 0,361 Valid
. Y11 064992 0,361 Vaiid
Kinerja Pegawal = 0703799 0,361 Valid
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Y21 0884989 0,361 valid
Y22 078613 0,36 valid

Y31 0799966 0,361 valid

Y32 0701899 0,36 valid

Y41 0651046 0,36 valid

Y42 0394019 0,361 valid

Y51 077356 0,361 valid

Y52 0756961 0,361 valid

711 0781722 0,361 valid

Organizational 7,50 43747 0,361 valid

Citizenship -

Behavior 721 0616904 0,36 valid
722 0657217 0,36 valid

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Crcz‘:gggh s Keterangan
Budaya Organisasi 0,911 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,875 Reliabel
Organizational Citizenship Behavior 0,861 Reliabel

Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 54
Normal Parametersa.b Mean .0000000

Std. 3.79390129

Deviation
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .081

Negative -.06%
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .20Q¢c.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis jalur dilakukan untuk menguiji setiap hipotesis.
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e Pengaruh Budaya Organisasi terhadap OCB (H2): Hasil regresi
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap OCB (koefisien = 0,128; t = 4,357; p = 0,000). Dengan
demikian, H2 diterima.

Tabel 7. Model Pengaruh X terhadap Z

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.966 1.405 8.520 .000
Budaya .128 .029 517 4,357 .000

Organisasi

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
e Pengaruh OCB terhadap Kinerja Pegawai (H3): Hasil regresi menunjukkan
bahwa OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(koefisien = 1,547; t = 6,321; p = 0,000). Dengan demikian, H3 diterima.

Tabel 8. Model Pengaruh X terhadap 7

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.821 4.432 3.344 .002
Organizational 1.547 .245 .659 6.321 .000

Citizenship Behavior

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

e Pengaruh Budaya Organisasi terhnadap Kinerja Pegawai (H1) dan
Efek Mediasi OCB (H4): Dalam model regresi yang memasukkan
OCB, pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai menjadi tidak signifikan (koefisien = 0,048; t = 0,673; p =
0,504). Sementara itu, pengaruh OCB terhadap Kinerja Pegawai
tetap signifikan (koefisien = 1,447; t = 5,033; p = 0,000). Hasil ini
menunjukkan bahwa H1 ditolak dalom model mediasi, dan OCB
berperan sebagai mediator.

Tabel 9. Model Pengaruh X terhadap Y

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 31.679 3.529 8.978 .000
Budaya .233 .074 401 3.159 .003
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Tabel 10. Model Pengaruh X terhadap Y melalvi Z

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 14.360 4.508 3.185 .002
Budaya Organisasi .048 .071 .082 673 .504
Organizational 1.447 .288 617 5.033 .000

Citizenship Behavior

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

e Uji Sobel: Untuk mengonfirmasi peran mediasi OCB, dilakukan Uji Sobel.
Hasilnya menunjukkan nilai p-value sebesar 0,00033, yang lebih kecil dari
0.05. Ini membukiikan bahwa pengaruh fidak langsung Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui OCB adalah signifikan
secara statistik. Dengan demikian, H4 diterima dan OCB terbukti menjadi

variabel mediasi penuh (full mediation).

Input: Test statistic: p-value:
t,|4.357 | Sobel test:|3.5873508  ||0.00033405
ty|6.321 | Aroian test:| 355729966 || 0.00037469

Goodman test:|3.61817663  ||0.00029669
‘ Reset all H Calculate

Gambar 2 Sobel Test

Pembahasan

Temuan utama penelitian ini adalah peran mediasi penuh OCB dalam
hubungan antara Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai. Hasil ini memberikan
penjelasan atas inkonsistensi temuan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
Budaya organisasi, meskipun dipersepsikan "Sangat Kuat" oleh pegawai, tidak
secara otomatis menghasilkkan kinerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, pengaruh
budaya tersebut harus diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam perilaku nyata

di tempat kerja, yaitu OCB.

Diterimanya H2 sejalan dengan teori bahwa budaya yang kuat, di mana
nilai-nilai diinternalisasi oleh anggota, akan mendorong munculnya perilaku
sukarela untuk membantu organisasi dan rekan kerja. Pegawai yang merasa
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terikat dengan budaya organisasinya akan lebih terdorong untuk berkontribusi
di luar deskripsi pekerjaan formal mereka.

Diterimanya H3 juga mengonfirmasi penelitian sebelumnya bahwa perilaku
OCB, seperti inisiatif, kerja sama, dan loyalitas, secara langsung berkontribusi
pada lingkungan kerja yang lebih efektif dan pada akhirnya meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

Temuan yang paling signifikan adalah mediasi penuh oleh OCB (H4). Fakta
bahwa pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja menjadi tidak
signifikan setelah OCB dimasukkan ke dalam model menunjukkan bahwa OCB
adalah mekanisme penting yang harus ada. Budaya yang kuat hanyalah
fondasi; tanpa adanya OCB, dampak budaya terhadap kinerja menjadi lemah
atau bahkan tidak ada. Hal ini menjelaskan mengapa di Sekretariat Daerah
Kota Jayapura, meskipun budaya dinilai kuat, target kinerja belum tercapai.
Mungkin budaya yang ada belum sepenuhnya berhasil memicu tingkat OCB
yang dibutuhkan untuk mendongkrak kinerja ke level yang ditargetkan..

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), dan OCB secara signifikan meningkatkan Kinerja
Pegawai. Meskipun Budaya Organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja, OCB berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan tersebut.
Temuan ini menyiratkan bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kota Jayapura, manajemen tidak cukup hanya memperkuat
nilai budaya secara formal, tetapi juga perlu menciptakan lingkungan kerja
yang mendorong perilaku OCB. Langkah konkret seperti pelatihan kerja sama
tim, pemberian penghargaan atas inisiatif, serta kepemimpinan yang
mendukung kolaborasi, sangat diperlukan. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada lingkup instansi funggal dan jumlah sampel yang terbatas. Oleh karenaitu,
studi lanjutan disarankan untuk memperluas objek penelitian, menggunakan
pendekatan mixed methods, serfa menambahkan variabel lain seperti
kepemimpinan transformasional atau kepuasan kerja untuk memperkaya
pemahaman model.
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